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MOTTO : 

 


“Cintailah pekerjaanmu, maka pekerjaan akan mencintaimu” 

( Eko ) 

 

 

” Jadikanlah sabar dan Sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.” 

( Terjemahan Surat Al-Baqarah : 45 )  

 

 

“Janganlah kamu menyia-nyiakan waktu. Apa yang bisa kamu lakukan  

sekarang, maka lakukanlah sekarang juga”. Semangat !!!. 

( Eko ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

  Nama   : Eko Prabowo 

  NIM   : 071910301028 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul : ” Pengujian 

Kuat Tekan Beton Dengan Memanfaatkan Limbah Batubara (Bottom Ash) Sebagai 

Bahan Tambahan Semen Pada Campuran Beton” adalah benar-benar hasil karya 

sendiri, kecuali jika disebutkan sumbernya dan belum pernah diajukan pada institusi 

manapun, serta bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan 

kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan 

dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademis jika 

ternyata dikemudian hari pernyataan ini tidak benar. 

 

 

            Jember,   Juli 2011 

            Yang Menyatakan, 

 

 

                Eko Prabowo 

          NIM. 071910301028 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON DENGAN 

MEMANFAATKAN LIMBAH BATUBARA 

(BOTTOM ASH) SEBAGAI BAHAN  

TAMBAHAN SEMEN PADA 

CAMPURAN BETON 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

Eko Prabowo 

NIM 071910301028 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

 

Dosen Pembimbing Utama : Ketut Aswatama W, ST., MT 

Dosen Pembimbing Anggota   : Ir. Hernu Suyoso, MT 

 



vii 

 

PENGESAHAAN 

 

Skripsi berjudul ”Pengujian Kuat Tekan Beton Dengan Memanfaatkan 

Limbah Batubara (Bottom Ash) Sebagai Bahan Tambahan Semen Pada Campuran 

Beton” telah diuji dan disahkan oleh Program Studi Strata Satu (S1) Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Jember pada:  

Hari  : Jumat 

Tanggal : 22 Juli 2011 

Tempat : Fakultas Teknik Universitas Jember 

 

Tim Penguji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekretaris, 

 

 

Ir. Hernu Suyoso, MT 

NIP 19551112 198702 1 001 

 

 

 

 

 

 

Ketua, 

 

 

Ketut Aswatama W, ST., MT 

NIP 19700713 200012 1 001 

Anggota II, 

 

 

 

Yeny Dhokhikah, ST., MT 

NIP 19730127 199903 2 002 

 

Anggota I, 

 

 

 

Jojok Widodo S.,ST.,MT 

NIP 19720527 200003 1 001 

 

Mengesahkan 

Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Jember 

 

 

 

Ir. Widyono Hadi, MT. 

NIP. 19610414 198902 1 001 

 



viii 

 

RINGKASAN 

 

Pengujian Kuat Tekan Beton Dengan Memanfaatkan Limbah Batubara (Bottom 

Ash) Sebagai Bahan Tambahan Semen Pada Campuran Beton; Eko Prabowo, 

071910301028; 2011; 77 halaman; Jurusan S1 Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Jember. 

 

Beton adalah batuan yang tersusun dari semen dan air yang membentuk suatu 

pasta sebagai bahan perekat, dengan campuran pasir dan kerikil sebagai bahan 

pengisi. Kerikil dapat diperoleh secara alami ataupun buatan dari hasil pemecahan 

batu, sedangkan pasir dapat diperoleh dari sungai. 

Anggapan sebagian kalangan bahwa bottom ash tidak dapat digunakan untuk 

bahan tambah beton ternyata keliru. Bottom ash dengan dengan proporsi tertentu 

ternyata bisa dimanfaatkan untuk campuran beton, terutama untuk rancangan beton 

kedap air.  

Bottom ash merupakan abu dasar yang berbentuk seperti bongkahan arang kecil 

yang kemudian akan terkumpul di tungku pembakaran dengan kandungan kimia 

seperti SiO2, Al2O3, FesO3, CaO, MgO , Na2O, dan SO3. 

Dalam hal ini dilakukan penelitian dengan menggunakan bottom ash sebagai 

bahan tambahan semen dalam campuran beton dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa besar nilai kuat tekan beton seiring dengan penambahan limbah batubara 

bottom ash  sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% dari berat semen yang 

direncanakan. Karena untuk memanfaatkan limbah batubara bottom ash yang dinilai 

membahayakan bagi lingkungan, dan termasuk dalam kategori limbah B-3 yang tak 

terpakai dan dibuang sia-sia sebagai campuran beton yang bernilai ekonomis, 

memiliki kuat tekan yang tinggi dan ramah lingkungan.  

Penelitian ini dilakukan pada awal bulan mei 2011 sampai bulan juni 2011 yang 

bertempat di laboratorium Struktur Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember. 

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah semen PPC Type 1, pasir yang 
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digunakan adalah pasir Jember daerah Mayang, pemanfaatan bottom ash sebagai 

bahan tambahan semen dan agregat kasar yang digunakan adalah krikil dari daerah 

Jember. Benda uji menggunakan kubus dengan luas 225 cm², dengan masing-masing 

perlakuan berjumlah 16 buah benda uji. 

Metode perancangan pada penelitian ini adalah metode DOE, dimana terdapat 6 

macam komposisi campuran dengan persentase penambahan bottom ash yang 

bervariasi yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% terhadap semen dengan 

menggunakan mutu beton fc’ 22,5 Mpa . 

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari dengan 

benda uji berbentuk kubus. Dari penelitian ini diketahui bahwa dengan prosentase 

penambahan bottom ash, beton akan memiliki nilai kuat tekan awal yang tinggi 

dibandingkan dengan beton normal. Dan  nilai kuat tekan dari beton yang 

memanfaatkan limbah batubara bottom ash sebagai bahan tambahan semen ternyata 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan beton normal. Nilai kuat tekan beton 

yang paling tinggi didapat dari komposisi campuran 5% penambahan bottom ash 

terhadap semen yang mencapai nilai 32,94 Mpa dengan kuat tekan rencana sebesar 

22,5 Mpa. 
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SUMMARY 

 

CONCRETE COMPRESSION STRENGTH TEST OF UTILIZING COAL WASTE 

(BOTTOM ASH) AS CEMENT ADDITIVE OF MIXED CONCRETE; Eko 

Prabowo; 071910301028; 2011; 77 pages; S1 Civil Engineering Department ,Faculty 

of Engineering, Jember University. 

 

Concrete is a rock composed of cement and water forms a paste as the 

adhesive, with a mixture of sand and gravel as a filler. Gravel can be obtained 

naturally or made  from the quarry, while the sand can be obtained from the rivers. 

The assumption among some that the bottom ash cannot be used to add 

concrete material was erroneous.  Bottom ash with a certain proportion of it can be 

used to mix concrete, especially for water-resistant design of concrete. Bottom ash is 

the ash base shaped like small chunks of charcoal, which will then collect in the 

furnace with the chemical content such as SiO2, Al2O3, FesO3, CaO, MgO, Na2O 

and SO3. 

In this case research carried out by using bottom ash as a cement additive in 

the concrete mixture in order to find out how much the value of compression strength 

of concrete along with the addition of waste coal bottom ash at 0%, 5%, 10%, 15%, 

20%, and 25% of the weight of cement planned. Due to use of coal bottom ash waste 

is considered dangerous for the environment, and included in the waste category B-3 

are unused and wasted as a mixture of concrete economic value, has a high 

compression strength and environmentally friendly. 

The research was conducted in early May 2011 to June 2011 which took place 

in Civil Engineering Structures Laboratory Faculty of Engineering, Jember 

University. Materials used for this study is the PPC cement Type 1, the sand used was 

sand from Mayang Jember area, utilization of bottom ash as an additional ingredient 

of cement and coarse aggregate used was gravel of Jember area. The specimen using 
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a cube with an area of 225 cm ², with each treatment amounted to 16 pieces of test 

objects. 

Design method in this study is the DOE method, where there are six kinds of 

mixed composition with the addition of bottom ash percentage that varies is 0%, 5%, 

10%, 15%, 20% and 25% of cement by using the quality of concrete K- 22, 5 Mpa. 

Concrete compression strength test performed at age 7, 14, 21, and 28 days 

with cube-shaped test specimens. From this research note that with the addition of 

bottom ash percentage the concrete will have an initial value of the high compression 

strength compared with normal concrete. And the compression strength of concrete 

that utilize coal waste bottom ash as a cement additive was likely to be higher than 

normal concrete. Value of compression strength of concrete is the highest obtained 

from the composition of a mixture of 5% addition of bottom ash to the cement 

reaches a value of 32.94 MPa with plan compression strength of 22.5 Mpa. 
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